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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikanjasmanipadadasarnyamerupakanpendidikanmelaluiaktivitasjas

mani yang dijadikansebagai media 

untukmencapaiperkembanganindividusecaramenyeluruh. 

Dalam menetapkan batasan pendidikan jasmani, harus pula 

dipertimbangkan kaitannya dengan permainan dan olahraga. Meskipunbanyak 

yang menganggapbahwatiadaperbedaanantaraketiganya, 

kajiansecarakhususmenunjukkancirimasing-

masingmeskipunsalingmelingkupi.Permainan, jadiaktivitasbermain, 

terutamamerupakanaktivitaskegembiraan.Bermainadalahjenis yang non-

kompetitif, atau non-

pertandingandarikegembiraangerakfisik.Meskipunbermaintidakselauharusfisikal.

Bermaintidakperluharusolahragaataupendidikanjasmani, meskipununsur-

unsurnyadapatterlihatpadakeduanya. 

Cholik (2006:14) menyatakan bahwa: 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha 

yang dapat mendorong, membangkitkan, mengembangkan, dan membina 

potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau 

anggota masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan/pertandingan, dan 

kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan dan 

prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

yang berkualitas berdasarkan pancasila. 

 

Olahraga selalu beraturan dan merupakan permainan yang kompetitif. 

Olahraga sering dipandang sebagai bermain secara teratur, yang dapat 

membawanya lebih mendekati pendidikan jasmani. Meskipun demikian 

penelaahan lebih jauh  akan memperlihatkan bahwa olahraga selalu berisikan 

pertandingan atau perlombaan. 

Bermain, olahraga, 

danpendidikanjasmanisemuanyamengandungbentukgerakfisik, 

1 



 

2 

  

 
 

danketiganyadapatcocokdalamkontekspendidikanjikadipakaiuntuktujuanpendidika

ntertentu.Bermaindapatdipakaisebagairekreasidankegembiraan, 

tanpatujuanpendidikan, samasepertiolahraga yang dapathidupdemi 

olahragaitusendiritanpanilaipendidikan. 

Olahragaprofesionaltidakmemilikitujuanpendidikan, 

namuniatetapolahragakarenapelakunyatidakselaluharusamatir. 

Olahragadanbermaindapatsemata-matauntukkesenangan, semata-

matauntukpendidikan, atauuntukkombinasikeduanya.Kesenangan atau 

kegembiraan tidak terpisahkan dari pendidikan, keduanya dapat dan harus 

disatukan. 

Berbicaratentangpermainananak-

anaksetiapdaerahmemilikicirikhastersendiri.Permainan anak-anak di daerah Jawa 

Barat, tentu berbeda dengan permaian anak-anak di daerah jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Permainan anak-anak jawa Tengah dan Jawa Timur pun berbeda dengan 

permainan anak-anak dari bali, sasak, sumbawa, atau daerah lainnya. Hal 

itusangatbergantungkepadalingkungandaerahnyadankreativitas orang yang 

menciptakanpermainanitu. 

Sejakzamandahulupermainananak-

anaktidakterlepasdarikeadaanlingkungannya.Jauhsebelumpermainansepak bola, 

atletik, ding-dong ataupermainan modern lainnya. Lingkungan memang sangat 

berpengaruh terhadap lahirnya permainan anak-anak.  

Nixon and Cozens (1963), dalam Rusli (2001:17) mengemukakan bahwa 

“Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai fase dari seluruh proses pendidikan 

yang berhubungan dengan aktivitas dan respon otot yang giat dan berkaitan 

dengan perubahan yang dihasilkan individu dari respon tersebut”. 

Siapapunorangnya, yang 

pastitelahmengalamimasakecilyangpernahterlibatdalampermainananak-

anak.Permainananak-anakitusendiridilakukanbaik di desamaupun di kota. 

Setiapanaktidakterlepasdarikeinginanmelakukanpermainandengankawan-

kawansebayanya.Bahkankadang-
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kadangmerekamenghabiskanwaktunyauntukmelakukanpermainan yang 

menangmengasikkan. 

Materibahan ajar 

padabidangstudipendidikanjasmaniolahragadankesehatandalamkurikulumtahun 

2006/KTSP meliputibeberapaaspekantara lainadalahparmainandanolahraga, 

salahsatunyaolahragapermainanatletik.  

 Dalampermainanatletikinimemilikibeberapagerakdasar yang 

harusdikuasaidenganbaikolehsetiappelakunya diantaranya adalah speed, untuk 

meningkatkan speed dilakukan melalui permainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC), Suherman dkk,(2002: 76).  

PermainanAkselerasi Balance Coordination (ABC) dalam lari sprint akan 

digunakan dalam penelitian ini dan merupakan salah satu permainan yang akan 

menyenangkan bagi siswa.  

Harusdiketahuibahwamerencanakanpembelajaranpendidikanjasmanidalam

bentukpermainanpermainanatletikuntukanakyang 

tidakbolehkitalupakanbahwapendidikanjasmaniharusmencakupunsurgerak, 

gembira, danbelajar.Ketigaunsurpokokiniakanmenjadikanmerekaterhadaphasil 

yang baikdanmenjadikanlebihmencintaiapa yang telahdilakukannya. 

Apapunbentukpermainannya, biladilakukandengansungguh-

sumgguhdansportifakanmembuahkanhasil yang 

diharapkanolehtujuanpendidikanjasmaniyaituanakdiberikebebasandalambergerakt

anpadiaturolehgurunyaakanmenghasilkanpembelajaran yang baik, 

apabiladirencanakandenganmatangdandijelaskansecaragamblangkepadaanak yang 

akanmelakukannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 

PanembahanKecamatan Plered KabupatenCirebon, padasaatpembelajaranlari 

sprintsiswatidakbegitumenguasaitekniklari sprint.  Pembelajaranlari sprint yang 

tidakdikemasdalambentukpermainanmembuatsiswakurangantusiasmengikutipemb

elajarantersebut. 

Dari hasilpengamatan yang dilakukan di lapanganterhadapteknikdasarlari 

sprintpadaharisabtutanggal12 Nopember 2012, melaluiteslari 
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sprintterhadapsiswakelas IV SDN I PanembahanKecamatanPleredKabupaten 

Cirebon, dari 25 orang siswa yang mampumelakukanlari sprintdenganbaikhanya 7 

orang atausekitar 28%, sisanyasebanyak 18 orang atausekitar 72% 

tidakmampumelakukanlari sprintdenganbaikdan hasilnyatidakmencapai KKM 

sebesar 70.  

 Berikutadalah data awalhasillari sprintdalamatletikpadasiswakelasIV SDN 

I PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon: 

 

Tabel  1.1 

Data Hasil Tes Awal Lari sprint 

 
No Nama Siswa Aspek yang Diamati Keterangan 

Start Gerakan 

kaki 

Finish Skor Nilai T B

T 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Adheflee Muhamad   √  √   √  7 77 √  

2 Aditya Ramadhan   √  √   √  7 77 √  

3 Adittya   √  √   √  7 77 √  

4 Alfin Nizam √   √   √   3 33  √ 

5 Destri Rahman  √  √   √   4 44  √ 

6 Fazar Ali Rahman √   √   √   3 33  √ 

7 Friska Aulia  √  √   √   4 44  √ 

8 Ganis Ainur √   √   √   3 33  √ 

9 Hanan Rifatul  √  √   √   4 44  √ 

10 Jazirotulrohman √   √   √   3 33  √ 

11 Kanza Ramadhan  √  √   √   4 44  √ 

12 Kertin √   √   √   3 33  √ 

13 Mariana  √  √   √   4 44  √ 

14 Moh Rosid √   √   √   3 33  √ 

15 Muhazir  √  √   √   4 44  √ 

16 Muh Hafid √   √   √   3 33  √ 

17 Moh Riyky   √  √   √  7 77 √  

18 Nafira Kartika   √  √   √  7 77 √  

19 Noufan Gifari √   √   √   3 33  √ 

20 Nurhamdalah  √  √   √   4 44  √ 

21 Prstiwi Siwi   √  √   √  7 77 √  

22 Ridho Abdilah √   √   √   3 33  √ 

23 Rifda Zulfia  √  √   √   4 44  √ 

24 Safna Maulia   √  √   √  7 77 √  

25 Sahrul Maarif √   √   √   3 33  √ 

Jumlah 10 9 9 18 7 - 18 7 - 114 1140 7 18 

Persentase (%) 40 32 28 72 28 0 72 28 0 51 51 28 72 

 

Keterangan : 
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a. Nilai ideal adalah  9 

b. Nilai Akhir %100
idealskor

diperolehyangSkor
 

Dari nilai-nilai siswa tersebut didapat 7 siswa atau 28%  yang dikategorikan 

tuntas, sedangkan 18 siswa atau 72% dikategorikan belum tuntas.  

Nilai KKM = 70 % 

Jikasiswamendapatnilai≥ 70dikatakantuntas. 

Jikasiswamendapatnilai ≤ 70dikatakantidaktuntas. 

Ditinjaudaripermasalahanyaitu anak-anak kurang bergeak, sehingga jika 

tidak dimulai dari usia sekolah dasar, maka selanjutnya anak akan malas untuk 

bergerak. Untuk memecahkan masalah tersebut, maka peneliti mencoba 

memberikan permainan yaitupermainanAkselerasi Balance Coordination (ABC), 

yang bertujuanuntukmeningkatkanketerampilansiswadan kegemaran siswa untuk 

bergerak terutama dalamlari sprint.  

Dari paparan di atas, maka penulis mengambil judul 

“MeningkatkanGerakDasarLari sprintdalamAtletikMelaluiPermainanAkselerasi 

Balance Coordination (ABC)PadaSiswaKelas IV SDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon”. 

 

B. PerumusanMasalah 

MasalahmenurutArikunto (2002:51) adalah“bagianpokokdarisuatukegiatan, 

langkahnyadisebutperumusanmasalahatauperumusanproblematik”. 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang telahdiuraikan diatasmaka yang 

menjadiperumusanmasalahdalampenelitianiniadalah: 

1. BagaimanaperencanaanpembelajaranpermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon? 

2. Bagaimanakinerja guru dalampelaksanaanpembelajaranpermainanAkselerasi 

Balance Coordination (ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon? 
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3. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaranpermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon? 

4. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaranpermainanAkselerasi 

Balance Coordination (ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon? 

 

 

 

C. PemecahanMasalah 

Agar dapattercapainyatujuanpembelajaranberdasarkanrumusanmasalah yang 

ada diatas, makapenulismencobamemecahkan masalah agar 

permainanpembelajaranlari sprint tercapai. Salah satucaranyayaitu: 

1. Perencanaanpembelajaranlari sprintmelaluipermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC)padasiklus I yaituAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)dilakukan dengan cara berjalandenganlututdiangkattinggi,latihan 

angkatpaha tinggikedepandanbelakang serta menendangpantatsejauh 20 meter 

sebanyak 2 kali (20 meter sebanyak 2 set), siklus II cara 

berjalandenganlututdiangkattinggi,latihan angkatpaha 

tinggikedepandanbelakang serta menendangpantatdisertai dengan gerakan 

lengan lari sprintsejauh 20 meter sebanyak 3 kali (20 meter sebanyak 3 

set),padasiklus III Akselerasi Balance Coordination (ABC)dengan cara cara 

berjalandenganlututdiangkattinggi,latihan angkatpaha 

tinggikedepandanbelakang serta menendangpantat jarak lari sejauh 20 meter 

sebanyak 4 kali (20 meter sebanyak 4 set). 

2. Pelaksanaanpembelajaranlari sprintdenganpermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC), melaksanakanapa yang sudahadadalamperencanaan. 

3. Aktivitassiswamenunjukansemangat, disiplindankerjasama yang 

baikdalampembelajaranlari sprintmelaluipermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC). 
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4. Hasilpembelajaranlari sprintmelaluipermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC)meningkat,khususnyasiswakelas IV SDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

 

D. TujuanPenelitian 

Tujuanpenelitian yang dicapaidaripenelitianiniadalah: 

1. InginmengetahuibagaimanaperencanaanpembelajaranpermainanAkselerasi 

Balance Coordination (ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

2. Inginmengetahuibagaimanakinerja guru 

dalampelaksanaanpembelajaranpermainanAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

3. Inginmengetahuibagaimanaaktivitas siswa dalam 

pembelajaranpermainanAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

4. Inginmengetahuibagaimana hasil belajar siswa dalam 

pembelajaranpermainanAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)atletikpadasiswakelasIVSDN 1 

PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

 

E. ManfaatPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahpenulispaparkan, 

makapenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagisiswa, guru penjas, 

penulisdanpembaca. 

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalah: 

1. ManfaatBagiSiswa: 

a. Meningkatkankemampuanlari sprintsiswa SD 

dalammengikutipelajaranpenjas, 

sebagaipengaruhmelakukanpermainanpermainanAkselerasi Balance 

Coordination (ABC)atletik. 
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b. Dapat melakukan teknik lari sprint yang benar, sebagai pengaruh 

melakukan permainan permainanAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)atletik. 

2. ManfaatBagi Guru: 

a. Dapatmeningkatkanpengetahuan, 

pemahamandanpenilaiantentangmateripermainan. 

3. Manfaat Bagi Sekolah: 

a. Dapatmemperoleh data yang 

jelastentangmanfaatpermainanatletikAkselerasi Balance Coordination 

(ABC)dalammeningkatkankemampuan optimal lari sprint di kelasIV SD 

Negeri1 PanembahanKecamatanPleredKabupaten Cirebon. 

 

 

4. ManfaatBagiLembaga: 

a. Dapat diterapkannya permainan permainanlari sprint melalui 

permainanAkselerasi Balance Coordination (ABC)atletik ini dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada pembelajaran atletik. 

5. ManfaatBagiPenulis 

a. Dapat memperoleh data dan informasi  yang jelas tentang masalah di 

dalam proses belajar siswa kelas IV didalam mengikuti pelajaran penjas. 

b. Dapatmemperolehpengetahuan, 

pengalamandanpemahamantentangtatacaramenyusunkaryailmiah. 

 

F. BatasanIstilah 

Agar tidakterjadikesalahpahamanterhadappokok-pokokmasalah yang diteliti, 

berikutinidijelaskansecara optimal beberapaistilah yang 

dipandangperludiketahuikejelasannya, sebagaiberikut: 

Meningkatkan: adalahsuatu proses perubahan yang 

terjadipadadirihasilbelajarataulatihan (Sisdiknas, 2003); 

GerakDasar: adalahkemampuanawal yang dimilikiseseorang (kamusBesar : 359). 

Landasandalampengembanganketerampilan yang lebiihKompleks (UT, 2000:63). 
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Atletik:adalahsebagai cabang olahraga yang meliputi; jalan, lompat dan lempar. 

(Hendrayana, 2007). 

Lari Sprint: adalahberlari dengan kecepatan yang tinggi atau berlari secepat-

cepatnya dari satu tempat ke tempat lainnya.(Hendrayana, 2007). 

PermainanAkselerasi Balance Coordination (ABC)adalah dilakukan dengan 

cara berjalan lutut diangkat tinggi, selanjutnyaberjalan dengan lutut diangkat 

tinggi disertai dengan pelurusan bagian bawah tungkai, kemudian dengan cara 

meloncat-loncat dengan lutut diangkat  tinggi disertai dengan pelurusan bagian 

bawah tungkai.Suherman dkk, (2002: 76). 


